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ABSTRAK 

 
Semakin banyak wirausaha maka akan tercipta banyak lapangan 
pekerjaan yang baru untuk membantu mendorong kualitas hidup 
masyarakat. Generasi milenial merupakan kelompok usia produktif 
bekerja untuk mempersiapkan masa depan sedangkan generasi Z 
merupakan generasi termuda yang pada saat ini masih dalam tahap 
belajar atau sebagai mahasiswa sehingga memungkinkan adanya 
perbedaan sikap kewirausahaan, norma subjektif, dan persepsi 
kontrol perilaku, serta pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap 
aktivitas kewirausahaan.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan analisis kuantitatif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan survey dengan menyebarkan kuisioner kepada 187 
wirausaha generasi milenial dan generasi Z di DKI Jakarta. 

Hasil penelitian ini ditemukan terdapat perbedaan sikap 
kewirausahaan, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku 
terhadap aktivitas kewirausahaan pada generasi milenial dan 
generasi Z. 
 
Kata kunci: sikap kewirausahaan, norma subjektif, persepsi 
kontrol perilaku, aktivitas kewirausahaan 
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ABSTRACT 
 
 
The more entrepreneurs, the more new jobs will be created to help 
improving the quality of life of the community. The millennial generation 
is a productive age group for working to prepare for the future while 
Generation Z is the youngest generation who is currently still in the 
learning stage or as a student, thus allowing for differences in 
entrepreneurial attitudes, subjective norms, and perceptions of 
behavioral control, as well as the influence of these three variables on 
entrepreneurship activity. 

This type of research is descriptive research using quantitative 
analysis. The data collection technique used a survey by distributing 
questionnaires to 187 millennial and generation Z entrepreneurs in DKI 
Jakarta. 

The results of this study found that there were differences in 
entrepreneurial attitudes, subjective norms, and perceptions of 
behavioral control on entrepreneurial activities in the millennial 
generation and generation Z. 
 
Keywords: entrepreneurial attitude, subjective norm, perceived 
behavioral control, entrepreneurial activity
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Peran kewirausahaan semakin penting di seluruh dunia dan telah dianggap 

sebagai mekanisme penting untuk mencapai pertumbuhan ekonomi (Urbano & 

Aparício, 2017). Seorang wirausaha adalah pendorong perubahan, inovasi, 

meningkatkan kesejahteraan serta kemajuan ekonomi yang tentunya diinginkan 

oleh Indonesia. Hal tersebut juga didefinisikan oleh Mason (2017) bahwa 

kewirausahaan bisa memberikan hasil yang berguna bagi orang lain dimana 

usaha yang kreatif dibangun dengan inovasi yang menciptakan hal baru, memiliki 

nilai tambah dan juga manfaat, serta menciptakan lapangan kerja yang baru, 

Semakin banyak wirausaha maka akan tercipta banyak lapangan pekerjaan yang 

baru sehingga mendorong kualitas hidup masyarakat. 

Jika kita melihat potensi di negara Indonesia, Indonesia memiliki potensi 

pertumbuhan wirausaha yang menjanjikan karena tingginya jumlah penduduk di 

negara ini. Berikut merupakan tabel yang menggambarkan urutan 10 negara 

didunia dengan jumlah penduduk terbesar: 

 

Tabel 1.1.  

10 Besar Negara Dengan Tingkat Penduduk Terbesar Di Dunia 

 

 

 

 

   Sumber: Data Olahan penulis 
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Diperlihatkan pada Tabel 1.1., menurut hasil survei Worldometers pada 

tanggal 14 Desember 2020, Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk 

terbesar dengan jumlahnya sebanyak 274,9 juta jiwa dengan peringkat keempat 

didunia setelah Tiongkok sebanyak 1,4 milliar jiwa, India sebanyak 1,4 milliar 

jiwa, dan Amerika Serikat sebanyak 331,9 juta jiwa.  

Tabel 1.2.  

Persebaran Jumlah Penduduk Indonesia Tahun 2020 

 

 

 

     

 Sumber: Data Olahan penulis 

Persebaran penduduk Indonesia (Tabel 1.2.) yang terbesar terletak di 

pulau Jawa sebesar 56,1% dengan jumlah penduduk 151,582,200 jiwa, diikuti 

dengan pulau Sumatera persentase sebesar 21,7% dengan jumlah penduduk 

58,578,360 jiwa , pulau Sulawesi persentase sebesar 7,4% dengan jumlah 

penduduk 19,886,720 jiwa, pulau Kalimantan persentase sebesar 6,2% dengan 

jumlah penduduk 16,617,300 jiwa, pulau Bali  & Nusa Tenggara persentase 

sebesar 5,5% dengan jumlah penduduk 14,969,080 jiwa, dan pulau Maluku & 

Papua persentase sebesar 3,2% dengan jumlah penduduk 8,565,340 jiwa. 

Diperlihatkan pada tabel diatas, dapat dikatakan bahwa lebih dari setengah total 

keseluruhan penduduk Indonesia saat ini berlokasi di pulau Jawa. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat dikonsentrasikan dipulau Jawa karena memiliki 

jumlah populasi yang paling besar. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dalam sensus penduduk tahun 

2020, komposisi penduduk Indonesia terbagi menjadi beberapa klasifikasi 

generasi. Adapun klasifikasi generasi tersebut adalah pre-boomer, baby boomer, 

gen-x, milenial, gen-z, dan post gen-z. Berikut ini merupakan tabel yang 

menerangkan definisi dan pembagian usia dari masing – masing generasi:  
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Tabel 1.3.  

Definisi Komposisi Penduduk 

 

 

 

 Sumber: Data Olahan penulis 

Setelah membahas definisi dari masing – masing klasifikasi komposisi 

penduduk, Berikut dilampirkan tabel yang merupakan persebaran komposisi 

penduduk di Indonesia tahun 2020: 

Tabel 1.4.  

Komposisi Penduduk Indonesia Tahun 2020 

 Sumber: Data Olahan penulis 

Klasifikasi komposisi penduduk Indonesia (Tabel 1.5.) yang terbesar 

adalah generasi gen-z persentase sebesar 27,94% dengan jumlah penduduk 

75,438,000 jiwa, diikuti generasi milenial persentase sebesar 25,87% dengan 

jumlah penduduk 69,849,000 jiwa, generasi gen-x persentase sebesar 21,88% 

dengan jumlah penduduk 59,076,000 jiwa, generasi baby boomer persentase 

sebesar 11,56% dengan jumlah penduduk 31,212,000 jiwa, generasi post gen-z 

persentase sebesar 10,88% dengan jumlah penduduk 29,376,000 jiwa, dan 

generasi pre-boomer persentase sebesar 1,87% dengan jumlah penduduk 

5,049,000 jiwa. Berdasarkan data diatas, maka dapat dikatakan bahwa 
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perbandingan penduduk milenial dan bukan milenial di Indonesia adalah 1 

berbading 3 (1:3), artinya, setiap adanya 1 orang generasi milenial akan mewakili 

3 orang generasi non milenial. 

Data dari Badan Pusat Statistik dalam sensus penduduk tahun 2020, 

mengacu pada kontribusi persentase komposisi penduduk Indonesia, Berikut 

merupakan tabel persebaran klasifikasi generasi di pulau Jawa tahun 2020: 

Tabel 1.5.  

Komposisi Penduduk 

 

 

 

 

  Sumber: Data Olahan penulis 

Diperlihatkan pada tabel 1.6 bahwa di Pulau Jawa persebaran generasi 

gen-z sebanyak 42,354,246 jiwa, generasi milenial sebanyak 39,216,333 jiwa, 

generasi gen-x sebanyak 33,167,892 jiwa, generasi baby boomer sebanyak 

17,523,804 jiwa, post gen-z sebanyak 16,492,992 jiwa, dan pre-boomer 

sebanyak 2,834,733 jiwa. Generasi milenial merupakan generasi yang lahir pada 

saat teknologi internet global berkembang sehingga memungkinkan mereka lebih 

memiliki banyak akses terhadap informasi dibandingkan generasi sebelumnya. 

Kelompok milenial juga merupakan kelompok usia yang dimana usia mereka 

berada pada rentang usia produktif mencari pekerjaan untuk mempersiapkan 

masa depan. Berdasarkan persebaran penduduk Indonesia, usia milenial nomor 

2 tertinggi yaitu sebesar 25,87% dari total penduduk setelah generasi Z (gen-z). 

Sedangkan generasi Z merupakan generasi termuda, dimana dalam usia mereka 

masih dalam masa pendidikan. Namun dalam 5 hingga 10 tahun kedepan, 

generasi Z yang akan memegang peranan penting bagi wirausaha di Indonesia. 

Menurut survei Entrepreneurship Global Index, pada tahun 2018, 

Indonesia berada pada peringkat 94 dari 137 negara dalam hal index 
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kewirausahaan dunia. Artikel liputan 6 yang diakses pada tanggal 29 maret 2021, 

mengatakan bahwa per bulan November 2020, peringkat rasio kewirausahaan 

Indonesia masih tertinggal dari beberapa negara di ASEAN, seperti Singapura 

dengan rasio kewirausahaan 8,76%, Malaysia dengan rasio kewirausahaan 

4,74%, Thailand dengan rasio kewirausahaan 4,26%, dan Vietnam dengan rasio 

kewirausahaan 3,74%. Indonesia berada pada peringkat kelima dengan rasio 

kewirausahaan 3,47% yang dapat dilihat pada tabel 1.6. 

Tabel 1.6.  

Rasio Kewirausahaan 

Sumber: Entrepreneurship Global Index 2018 

Menurut Mentri Koordinator Perekonomian, Airlangga Hartanto dalam 

artikel yang sama menyebutkan bahwa, peringkat rasio kewirausahaan Indonesia 

masih rendah disebabkan karena masih rendahnya kesadaran masyarakat 

Indonesia untuk berwirausaha dan hal ini yang menjadi tantangan dalam 

membuka lapangan kerja baru sehingga Pemerintah sedang berupaya 

menyusun Rancangan Perpres Pengembangan Kewirausahaan Nasional 

sekaligus turunan dari UU Cipta Kerja dan PP No 7/2021 yang bertujuan untuk 

melahirkan wirausaha baru. 

Diketahui bahwa kasifikasi penduduk Milenial di Pulau Jawa adalah 

sebesar 25,85% dari jumlah penduduk di Indonesia. Di sisi lain, generasi Z 

memiliki preferensi untuk memulai bisnis mereka sendiri (Powers, 2018). Sekitar 

41% berencana untuk memulai wirausaha dan 45% percaya bahwa mereka 

dapat menemukan sesuatu yang merubah dunia (Urbano & Aparício, 2017). 

Perkembangan zaman dan teknologi yang berjalan cepat perlu ditanggapi 

dengan bijaksana dan penting untuk mengetahui karakter masing-masing 

generasi agar pemerintah dapat mendorong wirausahawan di Indonesia dan 

merupakan program pemerintah yang harus dijalankan secara berkelanjutan 

No Negara Rasio 

1 Singapura 8,76% 

2 Malaysia 4,74% 

3 Thailand 4,26% 

4 Vietnam 3,74% 

5 Indonesia 3,47% 
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karena rasio kewirausahaan di Indonesia tidak sebanding dengan jumlah 

penduduk di Indonesia yang akan terus bertumbuh setiap tahunnya. Hadirnya 

wirausaha baru akan banyak membuka lapangan kerja sehingga jika wirausaha 

Indonesia tidak diimbangi dengan penduduk yang terus bertumbuh dan tidak 

ditingkatkan maka dapat meningkatkan pengangguran di Indonesia. 

Dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan faktor sosio demografi 

yaitu pengalaman wirausaha dan pekerjaan orang tua, kemudian faktor sikap 

dan juga faktor kontekstual yaitu pengaruh dari dukungan pendidikan dan juga 

dukungan social dikatakan terbukti bahwa hal tersebut ada pengaruhnya secara 

positif terhadap niat kewirausahaan (Sumianto 2020). Selain itu, menurut studi 

Urbano dan Sebastian (2017) menunjukkan bahwa akses modal juga 

berpengaruh terhadap intensi atau keinginan berwirausaha. 

 Generasi milenial dan generasi Z masih aktif dalam lapangan pekerjaan 

sehingga merupakan kesempatan yang bagus untuk meneliti perbedaan potensi 

kewirausahaan diantara kedua generasi tersebut. Dalam kewirausahaan, 

perbedaan usia mempengaruhi karakteristik seperti yang dikatakan oleh dan 

Sebastian (2017) aktor penting untuk akses ke pembiayaan usaha. Mereka 

memiliki argumen bahwa sikap kewirausahaan, tujuan, keinginan, dan nilai 

berbeda tergantung usianya sehingga mempengaruhi bisnis. 

Berdasarkan hal itu, penulis ingin meneliti penduduk daerah Jawa 

khususnya provinsi DKI Jakarta yang sudah berwirausaha. Penulis ingin 

menganalisis pengaruh sikap berwirausaha, norma subyektif, persepsi kontrol 

perilaku terhadap aktivitas kewirausahaan menggunakan teori Perilaku 

Terencana atau TPB (Theory of Planned Behavior). Urbano dan Sebastian 

(2017) menemukan bahwa adanya pengaruh dari regulasi pemerintah untuk 

keberlangsungan wirausaha sehingga hal ini penting untuk diteliti sebagai 

rekomendasi bagi Pemerintah dan alat negara untuk fokus dalam memberikan 

pengembangan dan pelatihan wirausaha dan juga untuk fokus dalam 

memberikan bantuan modal bagi para pelaku bisnis agar tepat sasaran.  

Berdasarkan data yang telah dijelaskan diatas, penulis mengambil judul 

penelitian “Pengaruh Sikap Berwirausaha, Norma Subyektif, dan Persepsi 
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Kontrol perilaku Terhadap Aktivitas Kewirausahaan Pada Kelompok Milenial dan 

Generasi Z di Provinsi DKI Jakarta”. 

1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada sub-bab sebelumnya, 

berikut ini merupakan identifikasi masalah dalam penelitian ini: 

1. Apakah sikap berwirausaha, norma subyektif, persepsi kontrol perilaku 

berpengaruh terhadap aktivitas kewirausahaan menurut kelompok 

Milenial? 

2. Apakah sikap berwirausaha, norma subyektif, persepsi kontrol perilaku 

berpengaruh terhadap aktivitas kewirausahaan menurut kelompok 

Generasi Z? 

3. Apakah ada perbedaan sikap berwirausaha, norma subyektif, persepsi 

kontrol perilaku pada kelompok wirausaha Milenial dan Generasi Z? 

4. Apakah ada perbedaan aktivitas kewirausahaan pada kelompok Milenial 

dan Generasi Z? 

1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Indonesia 

Bagi pemerintah Indonesia, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan data 

pendukung atas tingkat pertumbuhan kewirausahaan masyarakat di 

provinsi Jawa Barat sehingga diharapkan pemerintah Indonesia bisa 

mendapatkan intisari atau masukkan dalam pengambilan kebijakan 

selanjutnya, khususnya untuk provinsi Jawa Barat. 

2. Bagi Akademisi 

Bagi para akademisi, diharapkan penelitian ini dapat mengakomodasi 

teori-teori yang berafiliasi dengan intensi kewirausahaan, menyediakan 

instrumen yang terkait dengan topik dan sekaligus dijadikan sebagai 

referensi untuk penelitian atau studi selanjutnya. 

3. Bagi Praktisi 

Bagi para praktisi, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

refrensi untuk penelitian di masa depan, dimana dapat mengetahui 

pertumbuhan minat bisnis kaum millenial selama pandemi dan eksekusi 

yang dilakukan atas minat bisnis yang direncanakan sehingga 
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menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang niat wirausaha 

khususnya di Indonesia.  

4. Bagi Peneliti lainnya  

Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan variabel – variabel yang 

dibahas dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan refrensi 

dalam melakukan penelitian selanjutnya sehingga hasil penelitian 

mengenai variabel – variabel terkait akan semakin teruji dan valid. 

 

1.4.  Kerangka Pemikiran 
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sikap kewirausahaan, 

norma subjektif, dan control perilaku yang merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat. Variabel terikat adalah aktivitas yang merupakan 

variabel yang dipengaruhi akibat dari variabel bebas. Variabel yang dirumuskan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1.  

Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan penulis 

 

Penelitian ini menggunakan satu variabel terikat (Y) dan tiga variable 

bebas yaitu sikap kewirausahaan (X1), norma subjektif (X2), persepsi control 

perilaku (X3).  

Sikap 
Kewirausahaan 

(X1) 

Aktivitas 
Kewirausahaan 

(Y) 

Norma Subjektif 
(X2) 

Persepsi 
Kontrol Perilaku 

(X3) 
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Menurut Fishbein (2018), Teori Perilaku Terencana atau TPB (Theory of 

Planned Behavior) adalah seseorang yang rasional dan dapat menggunakan 

informasi-informasi dengan sistematis. Hal tersebut membuat seseorang berpikir 

terlebih dahulu sebelum melakukan hal yang ingin dilakukannya khususnya 

dalam hal manfaat dan resiko yang akan diterima jika melakukan suatu aksi 

tertentu. Dalam penelitian ini juga disampaikan hubungan kerangka pemikiran 

dari masing – masing variable yang diteliti seperti: 

 Sikap Berwirausaha (X1) Terhadap Aktivitas Kewirausahaan (Y) 

Menurut Urbano dan Sebastian (2017), sikap berwirausaha didefinisikan 

sebagai sebuah pola perilaku tendensi atau kesiapan diri seseorang 

dalam penyesuaian diri, yang dilakukan dengan cara sederhana maupun 

rumit. 

Jika dikaitkan dengan teori perilaku terencana, sikap sangat 

penting bagi terbentuknya sebuah pola kewirausahaan yang dimana, 

kesiapan diri seseorang dalam menerima tantangan yang memiliki 

ketidakpastian dan resiko yang tinggi dapat membentuk sebuah pola pikir 

yang kuat untuk bertahan menjadi seorang wiraswasta.  

 Norma Subyektif (X2) Terhadap Aktivitas Kewirausahaan (Y) 

Menurut Mason (2017), Norma subjektif adalah persepsi seseorang 

mengenai tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. 

Jika dihubungkan dengan teori perilaku terencana, norma subjektif 

akan berhasil membentuk seorang wiraswasta baru apabila adanya 

tekanan dari luar yang membentuk niat untuk berwiraswasta. Niat 

tersebut yang kedepannya sebagai titik awal seorang wiraswasta untuk 

memutuskan mengambil langkah selanjutnya yang diperlukan. 

 Persepsi Kontrol Perilaku (X2) Terhadap Aktivitas Kewirausahaan (Y) 

Menurut Mason (2017), persepsi kontrol perilaku didefinisikan sebagai 

persepsi seseorang ketika melaksanakan tindakan yang diinginkan 

merasa sulit atau tidak. 

Jika dikaitkan dengan teori perilaku terencana, hal ini terkait 

dengan keyakinan seorang wiraswasta untuk dapat memiliki segala 

sesuatu penunjang bisnis untuk mewujudkan apa yang telah 

direncanakan. 
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1.5.  Hipotesis 
Berdasarkan kerangka penelitian pada sub-bab sebelumnya, terdapat hipotesis 

yang dapat dikemukakan, yaitu: 

1. Sikap berwirausaha, norma subyektif, persepsi kontrol perilaku berpengaruh 

terhadap aktivitas kewirausahaan menurut kelompok Milenial 

2. Sikap berwirausaha, norma subyektif, persepsi kontrol perilaku berpengaruh 

terhadap aktivitas kewirausahaan menurut kelompok Generasi Z 

3. Ada perbedaan sikap berwirausaha, norma subyektif, persepsi kontrol perilaku 

pada kelompok wirausaha Milenial dan Generasi Z 

4. Ada perbedaan aktivitas kewirausahaan pada kelompok Milenial dan Generasi 

Z 
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